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Standardization and Acute Toxicity Test of Cempedak (Artocarpus 

champeden) Leaves Ethanol Extract with Acute Toxic Class Method 

 

Muflihah Amelia 

08061281621030 

 

ABSTRACT 

 

 

Cempedak (Artocarpus champeden) leaves has antioxidant and antibacterial 

activity. The results of phytochemical screening show that cempedak‟s leaves 

contained secondary metabolites such as flavonoids, saponins, steroids, and 

tannins. Cempedak‟s leaves as ingredients of medicine must be done by toxicity 

test to know its safety. Acute toxicity test of cempedak‟s leaves extract on female 

rats of wistar strain with Acute Toxic Class method. Cempedak‟s leaves was done 

by maceration using ethanol 96%. The initial dose for the main test was 

determined by preliminary test is 2000 mg/kgBW. There are 2 groups, each 

groups with 3 rats, normal group and 2000 mg/kgBW dose group. This study 

showed that 2000 mg/kgBW dose group were not symptoms of toxic and deaths 

on rats. The weight‟s changes during 14 days of observation on normal group and 

2000 mg/kgBW dose group were not significant different (p>0,05). The 

macroscopic organs of liver, kidney, and heart on normal group and 2000 

mg/kgBW dose group were not significant different (p>0,05). The normal group‟s 

the  averages of biochemical parameters were SGOT 186,33 ± 10,16 U/L, SGPT 

64 ± 3 U/L, creatinine 0,64 ± 0,09 mg/dL, and ureum 35,57 ± 1,91 mg/dL. The 

2000 mg/kgBW dose groups‟s averages of biochemical parameters were SGOT 

280,33 ± 65,91 U/L, SGPT 90 ± 27,06 U/L, creatinine 0,59 ± 0,39 mg/dL, and 

ureum 47,52 ± 6,09 mg/dL. This study shows that dose range of cempedak‟s 

leaves ethanol extract acute toxicity is more than 2000 mg/kgBW. 

 

Keywords : Cempedak leaves, Artocarpus champeden, acute toxicity, acute 

toxic class 
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Standardisasi dan Uji Toksisitas Akut Ekstrak Etanol Daun Cempedak 

(Artocarpus champeden) dengan Metode Acute Toxic Class 

 

Muflihah Amelia 

080612812621030 

 

ABSTRAK 

 

Daun cempedak (Artocarpus champeden) memiliki khasiat sebagai antioksidan 

dan antibakteri. Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa daun cempedak 

mengandung metabolit sekunder seperti flavonoid, saponin, steroid, dan tanin. 

Daun cempedak digunakan sebagai bahan obat harus dilakukan uji toksisitas agar 

mengetahui keamanannya. Uji toksisitas akut ekstrak daun cempedak terhadap 

tikus putih betina galur wistar menggunakan metode Acute Toxic Class. Daun 

cempedak dimaserasi menggunakan etanol 96%. Dosis awal sebagai uji utama 

didapatkan dari uji pendahuluan yaitu dosis 2000 mg/kgBB. Ada 2 kelompok 

masing-masing menggunakan 3 ekor tikus pada uji utama, yaitu kelompok normal 

dan kelompok dosis 2000 mg/kgBB. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 

kelompok dosis 2000 mg/kgBB tidak terjadi gejala toksik dan kematian pada 

tikus. Perubahan bobot tikus selama 14 hari pada kelompok normal dan kelompok 

dosis 2000 mg/kgBB tidak berbeda signifikan (p>0,05). Makroskopis organ hati, 

ginjal, dan jantung pada kelompok normal dan kelompok dosis 2000 mg/kgBB 

tidak berbeda signifikan (p>0,05). Pada kelompok normal didapatkan rata-rata 

kadar parameter biokimia adalah SGOT 186,33 ± 10,16 U/L, SGPT 64 ± 3 U/L, 

kreatinin 0,64 ± 0,09 mg/dL dan ureum 35,57 ± 1,91 mg/dL. Pada kelompok dosis 

2000 mg/kgBB didapatkan rata-rata kadar parameter biokimia adalah SGOT 

280,33 ± 65,91 U/L, SGPT 90 ± 27,06 U/L, kreatinin 0,59 ± 0,39 mg/dL, dan 

ureum 47,52 ± 6,09 mg/dL. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rentang dosis 

ekstrak etanol daun cempedak yang menyebabkan toksisitas akut yaitu lebih besar 

dari dosis 2000 mg/kgBB. 

 

Kata kunci : Daun cempedak, Artocarpus champeden, toksisitas akut, acute         

toxic class 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1       Latar Belakang 

Penggunaan obat tradisional dalam upaya mempertahankan kesehatan 

masyarakat telah lama kita ketahui. Bahkan sampai saat ini  80% penduduk dunia 

masih menggantungkan dirinya pada pengobatan tradisional. Seperempat dari 

obat – obat modern yang beredar di dunia berasal dari bahan aktif yang diisolasi 

dan dikembangkan dari tanaman. Obat tradisional adalah ramuan bahan atau 

bahan yang berupa tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan cairan 

(galenik) atau campuran dari bahan tersebut yang secara turun temurun telah 

digunakan untuk pengobatan dan dapat diterapkan sebagai norma yang berlaku 

(BPOM RI, 2014). 

Dalam bidang pengobatan tradisional banyak sekali spesies yang telah 

dilaporkan manfaatnya. Salah satu kelompok tumbuhan yang memiliki manfaat 

dalam bidang pengobatan adalah famili Moraceae, khususnya genus Artocarpus 

(Heyne, 1987). Penelitian mengenai kandungan kimia genus Artocarpus sudah 

banyak dilakukan. Senyawa kimia yang dilaporkan dalam genus Artocarpus 

antara lain kelompok triterpen, steroid, flavonoid, stilbenoid, dan lignan (Achmad, 

1996).  

Artocarpus integer atau Artocarpus champeden dikenal dengan nama 

daerah tanaman cempedak, banyak ditemukan di Indonesia. Tanaman ini 

digunakan antara lain sebagai bahan pangan, bahan bangunan dan bahan ramuan 

obat tradisional, antara lain kulit batang cempedak sebagai obat malaria, disentri, 

dan penyakit kulit (Heyne, 1987;  Hakim, et al., 2006). Daun cempedak sering 



2 

 

 
 

digunakan secara tradisional oleh masyarakat Kalimantan sebagai bedak dingin 

dan penghilang flek hitam pada wajah (Rahmawati, 2013). Daun A. integer 

memiliki khasiat sebagai antioksidan (IC50 = 8,8 ppm), antibakteri terhadap E. 

coli (IC50 = 150 mg/mL), antibakteri terhadap S. aureus (IC50 = 250 mg/mL) 

(Rahmawati, 2013; Frengky dkk., 2018).  

  A. integer mengandung campuran yang kompleks dari berbagai jenis 

flavonoid yaitu flavanon, flavon, 3-prenilflavon, piranoflavon, oksepinoflavon, 

dihidrobenzosanton dan furanodihidrobenzosanton (Hakim, et al., 2006). Selain 

itu, pada tanaman ini juga telah ditemukan adanya senyawa triterpenoid jenis 

triterpen, yaitu sikloartenon, 24-metilensikloartenon, sikloeukalenol, glutinol dan 

senyawa steroid β-sitosterol (Achmad, 1996). 

Banyak anggapan bahwa penggunaan obat tradisional relatif lebih aman 

dibandingkan dengan obat sintetis, bukan berarti bahwa obat tradisional ini tidak 

memiliki efek samping dan efek toksik. Kedua efek tersebut mungkin terdapat 

pada senyawa aktifnya. Banyak penelitian telah dilakukan terkait khasiat obat 

tradisional, tetapi sampai sejauh ini belum banyak yang meneliti mengenai 

toksisitasnya (Katno, 2002). 

 Toksisitas merupakan kemampuan suatu zat untuk menimbulkan 

kerusakan pada organisme hidup. Pada dasarnya, semua zat, bahan dan sediaan 

kimia baru yang akan digunakan pada manusia, hewan dan lingkungannya perlu 

diuji keamanannya, kemungkinan terdapat bahaya bagi kesehatan (WHO, 2004). 

Uji toksisitas akut merupakan salah satu evaluasi toksikologi dari ekstrak obat 

herbal yang dilakukan sebelum uji klinis (Sharwan et al., 2015). Sesuai dengan 

perkembangan dan tuntutan zaman, obat-obat tradisional diharapkan berkembang 
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menjadi golongan obat fitofarmaka. Syarat mutlak obat tradisional dapat diterima 

sebagai fitofarmaka yaitu jaminan mutu, khasiat (efficacy), dan keamanan (safety) 

(Qawiyyah, 2006).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui toksisitas akut ekstrak etanol 

daun cempedak (A. integer) yang diukur dari kisaran nilai LD50. Selain itu, uji 

toksisitas dapat dilihat dari timbulnya gejala toksik yaitu perubahan tingkah laku 

seperti tremor, salivasi, diare, lemas, jalan mundur, dan jalan menggunakan perut 

(BPOM RI, 2014). Pengamatan makroskopis organ hati, ginjal, dan jantung juga 

dilakukan untuk mengetahui perubahan struktur maupun fungsi organ dan 

parameter biokimia darah seperti SGOT, SGPT, kreatinin, dan urea. 

Uji toksisitas ini diharapkan dapat diketahui keamanan suatu senyawa, 

sehingga ekstrak etanol daun cempedak (A. integer) dapat dijadikan obat yang 

digunakan masyarakat secara luas. Hal inilah yang mendorong peneliti untuk 

melakukan penelitian uji toksisitas akut ekstrak etanol daun cempedak (A. integer) 

dengan pengamatan makroskopis organ hati, ginjal, dan jantung dan parameter 

biokimia organ hati dan ginjal. 

1.2    Rumusan Masalah 

  Rumusan masalah yang didapat berdasarkan latar belakang, yaitu: 

1. Bagaimana karakteristik dari ekstrak etanol daun cempedak? 

2. Berapa rentang dosis esktrak etanol daun cempedak yang menyebabkan 

toksisitas akut pada tikus putih betina galur Wistar? 

3. Bagaimana pengaruh efek pemberian ekstrak etanol daun cempedak 

terhadap makroskopis organ hati, ginjal, dan jantung serta parameter 

biokimia darah pada tikus putih betina galur Wistar? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui karakteristik dari ekstrak etanol daun cempedak. 

2. Untuk mengetahui rentang dosis ekstrak etanol daun cempedak yang 

menyebabkan toksisitas akut pada tikus putih betina galur Wistar. 

3. Untuk mengetahui pengaruh efek pemberian ekstrak etanol daun 

cempedak terhadap makroskopis organ hati, ginjal, dan jantung serta 

parameter biokimia darah pada tikus putih betina galur Wistar. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan sebagai informasi kepada masyarakat mengenai 

dosis toksik dalam pemanfaatan daun cempedak sebagai obat tradisional. Selain 

itu, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam 

pengembangan dan penelitian obat-obat baru. Selain itu, diharapkan juga dapat 

sebagai sumber informasi untuk penelitian uji toksisitas selanjutnya. 
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